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Abstract. The issue of unmanaged household waste accumulation in Getasanyar Village, Sidorejo District, 
Magetan Regency, requires an integrated solution based on community empowerment. This community 
service initiative aims to provide education and implement a waste management system utilizing Black 
Soldier Fly (BSF) maggot bioconversion for organic waste and manual press equipment for compacting 
inorganic waste. The target partners for this activity include the Family Welfare Empowerment (PKK) 
group, the Village Consultative Body (BPD), neighborhood and hamlet heads (RT/RW), and Getasanyar 
village officials. The implementation method comprises an observation phase at the Magetan Central Waste 
Bank, awareness-raising on waste management, interactive equipment demonstrations, and program 
implementation. The expected outcomes are the establishment of a Community Self-Reliance Group (KSM) 
to drive program sustainability and the creation of value from village waste specifically BSF maggots as 
alternative livestock or fish feed, and sorted inorganic waste that gains economic utility.. 
 
Keywords: Manual Press Tool, BSF Maggots, Waste Management, Community Self-Reliance Group, 
Getasanyar Village 
 
Abstrak. Permasalahan penumpukan sampah rumah tangga yang belum terkelola di Desa Getasanyar, 
Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Magetan, memerlukan solusi terpadu berbasis pemberdayaan masyarakat. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi serta 
mengimplementasikan sistem pengolahan sampah organik berbasis biokonversi maggot Black Soldier Fly 
(BSF) dan pemadatan sampah anorganik menggunakan alat press manual. Mitra sasaran kegiatan meliputi 
Ibu-ibu PKK, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Ketua RT/RW, dan Perangkat Desa Getasanyar. 
Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tahap observasi di Bank Sampah Induk Magetan, sosialisasi 
pengolahan sampah, demonstrasi peralatan secara interaktif, serta implementasi program. Luaran dari 
kegiatan ini adalah terbentuknya KSM sebagai penggerak keberlanjutan program serta terciptanya nilai 
guna sampah di desa, baik berupa maggot BSF untuk pakan ternak/ikan alternatif maupun sampah 
anorganik yang terpilah sehingga memiliki nilai guna. 
 
Kata kunci: Alat Press Manual, Maggot BSF, Pengelolaan Sampah, Kelompok Swadaya Masyarakat, Desa 
Getasanyar 

 

1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang masih 

memerlukan perhatian, khususnya dalam pengelolaan sampah yang berasal dari aktivitas 
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rumah tangga. Sampah yang dihasilkan masyarakat pada dasarnya dapat dikelompokkan 

menjadi sampah organik dan anorganik yang memiliki karakteristik serta metode 

pengelolaan berbeda. Sampah organik, seperti sisa makanan dan bahan yang mudah 

terurai, memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali melalui berbagai metode 

pengolahan, sedangkan sampah anorganik seperti botol plastik memerlukan proses 

pemilahan dan penanganan yang tepat agar tidak menumpuk dan mencemari lingkungan. 

Penelitian Andono et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi pemilahan sampah rumah 

tangga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pemisahan sampah organik 

dan anorganik, sedangkan Sembiring et al. (2024) menekankan pentingnya penguatan 

praktik pemilahan sampah rumah tangga dalam konteks pengelolaan sampah di 

Indonesia. Oleh karena itu, pengelolaan sampah dari tingkat masyarakat menjadi salah 

satu upaya penting untuk mengurangi timbulan sampah sekaligus meningkatkan 

pemanfaatan sampah yang masih memiliki nilai guna. 

Desa Getasanyar, Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Magetan, merupakan salah satu 

wilayah yang menghadapi kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah pada tingkat rumah tangga 

tidak hanya membutuhkan pengetahuan mengenai pemilahan, tetapi juga perlu didukung 

dengan pemahaman mengenai alternatif pengolahan yang sederhana dan dapat diterapkan 

oleh masyarakat. Ramadhani et al. (2026) menunjukkan bahwa pendekatan edukasi dan 

pelatihan partisipatif dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam melakukan pemilahan sampah dari sumber serta pengolahan awal sampah organik. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan yang tidak hanya memberikan 

informasi mengenai pengelolaan sampah, tetapi juga memperkenalkan praktik yang 

memungkinkan masyarakat memanfaatkan sampah organik dan anorganik secara lebih 

optimal. 

Salah satu alternatif pengelolaan sampah organik yang dapat diterapkan adalah 

melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF). Maggot dapat dimanfaatkan untuk 

menguraikan bahan organik sehingga berpotensi menjadi salah satu solusi dalam 

pemanfaatan sampah organik rumah tangga. Utami et al. (2020) menunjukkan bahwa 

maggot BSF dapat digunakan sebagai agen degradasi sampah organic, sedangkan Sari et 

al. (2022) menunjukkan potensi pemanfaatan limbah organik rumah tangga melalui 
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proses pengolahan menggunakan maggot BSF. Hasil-hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa budidaya BSF memiliki potensi untuk diterapkan sebagai salah satu 

alternatif pengelolaan sampah organik pada tingkat masyarakat. Sementara itu, 

pengelolaan sampah anorganik dapat dilakukan melalui pemilahan berdasarkan jenis 

sampah dan pengurangan volume sampah melalui proses pengepresan. Penggunaan alat 

press manual botol menjadi salah satu bentuk penerapan sederhana yang dapat membantu 

masyarakat dalam mengurangi volume sampah botol plastik sehingga lebih mudah 

disimpan, dikumpulkan, maupun dimanfaatkan lebih lanjut. Penerapan kedua pendekatan 

tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman sekaligus keterampilan praktis 

kepada masyarakat dalam mengelola sampah sesuai dengan karakteristiknya. 

Sementara itu, pengelolaan sampah anorganik dapat dilakukan dengan memilah 

sampah berdasarkan jenis dan karakteristiknya sehingga sampah yang masih bernilai 

guna dapat dikumpulkan dan dimanfaatkan kembali. Alfitri et al. (2026) menunjukkan 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pemilahan dan pengelolaan sampah 

plastik berbasis komunitas dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah. Dalam 

kegiatan ini, alat press manual botol digunakan sebagai alternatif sederhana untuk 

mengurangi volume botol plastik agar lebih praktis dalam proses penyimpanan, 

pengumpulan, dan pengelolaan selanjutnya. 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, Dinas Lingkungan Hidup dan Pangan 

(DLHP) Kabupaten Magetan dilibatkan sebagai narasumber. Materi yang disampaikan 

mencakup pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot, pengelolaan sampah 

anorganik melalui pemilahan dan penggunaan alat press manual botol, serta pengenalan 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). Keterlibatan DLHP diharapkan dapat 

memberikan penguatan pengetahuan kepada masyarakat sekaligus memperkenalkan 

praktik pengelolaan sampah yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan 

desa. Penyampaian materi yang disertai dengan implementasi juga diarahkan agar 

masyarakat tidak hanya memahami konsep pengelolaan sampah, tetapi mampu melihat 

secara langsung bentuk pemanfaatannya. 

Selain aspek teknis, keberlanjutan pengelolaan sampah juga memerlukan 

pengorganisasian masyarakat. Meidiana et al. (2021) menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan kegiatan pengelolaan 
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sampah berbasis komunitas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Alfitri et al. (2026) 

yang menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 

komunitas dapat mendukung perubahan perilaku sekaligus keberlanjutan kegiatan 

pengelolaan sampah. Dalam konteks tersebut, pengenalan KSM menjadi bagian penting 

dalam kegiatan karena Pemerintah Desa Getasanyar memiliki keinginan untuk 

menjadikan kegiatan ini sebagai langkah awal pembentukan KSM di tingkat desa. KSM 

diharapkan dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan kegiatan 

pengelolaan sampah secara bersama-sama sehingga program yang dilaksanakan tidak 

berhenti setelah kegiatan berlangsung, tetapi dapat dilanjutkan dan dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan serta potensi desa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan edukasi dan implementasi pengelolaan 

sampah berbasis maggot dan alat press manual dilaksanakan sebagai salah satu upaya 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat Desa Getasanyar dalam 

memanfaatkan sampah organik dan anorganik. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi mengenai pengelolaan sampah, memperkenalkan dan mempraktikkan budidaya 

maggot serta penggunaan alat press manual botol, serta memberikan pemahaman awal 

mengenai pembentukan KSM sebagai bentuk penguatan kelembagaan masyarakat dalam 

mendukung pengelolaan sampah secara berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui empat tahapan, yaitu observasi, sosialisasi, demonstrasi, dan implementasi. 

Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga memahami dan menerapkan pengelolaan sampah secara langsung. 

Tahapan pertama adalah tahap observasi dilakukan di Bank Sampah Induk (BSI) 

yang berada di bawah naungan Dinas Lingkungan Hidup dan Pangan (DLHP) Kabupaten 

Magetan. Kegiatan ini bertujuan untuk mempelajari praktik pengelolaan sampah, 

khususnya pemilahan dan penanganan sampah, yang selanjutnya menjadi dasar dalam 

penyusunan materi dan bentuk implementasi di Desa Getasanyar. 

Tahap kedua adalah tahap sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan DLHP 

Kabupaten Magetan sebagai narasumber. Materi yang disampaikan meliputi pengelolaan 
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sampah organik melalui budidaya maggot, pengelolaan sampah anorganik melalui 

pemilahan dan pengepresan botol, serta pengenalan Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM). Materi KSM diberikan sebagai langkah awal untuk mendukung rencana 

pembentukan KSM di Desa Getasanyar. 

Tahap ketiga adalah tahap demonstrasi dilakukan dengan memperkenalkan sarana 

dan alat pengelolaan sampah, meliputi peralatan budidaya maggot, tong pemilahan 

sampah, serta alat press manual botol. Demonstrasi bertujuan memberikan gambaran 

praktis mengenai penerapan pengelolaan sampah organik dan anorganik kepada 

masyarakat. 

Tahap keempat adalah tahap implementasi dilakukan melalui penyerahan dan 

penempatan tong sampah pemilahan serta alat press manual botol yang telah dibuat oleh 

tim pada beberapa lokasi di Desa Getasanyar. Sarana tersebut diharapkan dapat 

mendukung penerapan pengelolaan sampah secara langsung dan berkelanjutan di 

lingkungan desa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada Desa Getasanyar, 

Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Magetan memberikan hasil yang positif dalam 

mendorong kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah orgnanik dan anorganik. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahapan, yaitu observasi, sosialisasi, demonstrasi, 

serta implementasi. Rangkaian kegiatan tersebut bertujuan meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik dan anorganik. 

 

Pada tahap awal, dilakukan berupa observasi di Bank Sampah Induk (BSI) yang 

berada di bawah naungan DLHP Kabupaten Magetan. Observasi dilakukan untuk 
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mempelajari proses pemilahan dan pengelolaan sampah yang telah diterapkan. Hasil 

observasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi edukasi dan bentuk 

pengelolaan yang sesuai untuk diterapkan di Desa Getasanyar. Kegiatan ini memberikan 

gambaran kepada tim mengenai praktik pengelolaan sampah yang dapat diadaptasi pada 

tingkat masyarakat. 

 

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dan edukasi dengan melibatkan DLHP 

Kabupaten Magetan sebagai narasumber. Materi yang disampaikan meliputi pengelolaan 

sampah organik melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF), pemilahan sampah 

anorganik dan penggunaan alat press manual botol, serta pengenalan Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM). Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa 

sampah organik dan anorganik memiliki cara pengelolaan yang berbeda serta dapat 

dimanfaatkan kembali apabila dikelola dengan tepat. 

 

Pada tahap demonstrasi pengelolaan sampah organik berbasis maggot BSF. 

Masyarakat diperkenalkan dengan peralatan dan tahapan dasar pemanfaatan sampah 

organik sebagai media pakan maggot. Demonstrasi memberikan gambaran secara 

langsung mengenai proses pemanfaatan sampah organik sehingga masyarakat lebih 

mudah memahami penerapannya.. Demonstrasi selanjutnya dilakukan pada pengelolaan 
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sampah anorganik menggunakan alat press manual botol. Masyarakat diperlihatkan 

proses pemilahan dan pengepresan botol plastik untuk mengurangi volumenya. 

Penggunaan alat press manual memberikan alternatif teknologi sederhana yang dapat 

diterapkan di lingkungan desa. 

 

Tahap keempat adalah implementasi program melalui penyerahan sarana 

pengelolaan sampah kepada beberapa lokasi di Desa Getasanyar. Sarana yang diberikan 

berupa tong sampah untuk pemilahan dan alat press manual botol. Penyediaan sarana 

tersebut menjadi bentuk tindak lanjut dari edukasi dan demonstrasi yang telah dilakukan. 

Dengan adanya fasilitas tersebut, masyarakat diharapkan dapat menerapkan pemilahan 

dan pengelolaan sampah secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dengan baik serta 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai guna sampah di Desa Getasanyar. 

Sampah organik berpotensi dimanfaatkan menjadi media budidaya maggot BSF, 

sedangkan sampah anorganik dapat dipilah dan dipadatkan sehingga lebih mudah 

dikelola. Pembentukan KSM juga diharapkan menjadi langkah awal untuk menjaga 

keberlanjutan program. Dengan adanya pengetahuan, keterampilan, dan sarana 

pendukung, masyarakat memiliki dasar untuk melanjutkan pengelolaan sampah secara 

lebih terarah dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Getasanyar telah dilaksanakan melalui 

tahapan observasi, sosialisasi, demonstrasi, dan implementasi sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah sesuai 

dengan karakteristiknya. Pengelolaan sampah organik diperkenalkan melalui budidaya 

maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai alternatif pemanfaatan limbah organik, 
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sedangkan pengelolaan sampah anorganik dilakukan melalui pemilahan dan penggunaan 

alat press manual botol untuk mengurangi volume sampah plastik. Selain pemberian 

edukasi dan praktik secara langsung, kegiatan ini juga didukung dengan penyediaan 

sarana berupa tong pemilahan sampah dan alat press manual botol agar masyarakat dapat 

menerapkan pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) turut menjadi langkah awal untuk mendorong keterlibatan 

masyarakat dan menjaga keberlanjutan program pengelolaan sampah di Desa Getasanyar. 

Dengan adanya pengetahuan, keterampilan, serta sarana pendukung tersebut, masyarakat 

diharapkan dapat mengelola dan memanfaatkan sampah secara lebih terarah serta 

berkelanjutan 
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